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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan guna memperoleh bukti empiris 
mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap penghindaran pajak dengan profitabilitas 
sebagai variabel pemoderasi. Penelitian menggunakan 
perusahaan sektor pertambangan yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 sebagai populasi. Jumlah 
pengamatan sebanyak 75 sampel diperoleh melalui metode 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi non 
partisipan. Teknik Moderated Regression Analysis (MRA) 
digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa pengungkapan CSR 
berpengaruh negatif pada penghindaran pajak. Profitabilitas 
sebagai variabel pemoderasi mampu memoderasi pengaruh 
pengungkapan CSR pada penghindaran pajak. 
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Disclosure of Corporate Social Responsibility and Tax 
Avoidance with Profitability as Moderating Variable 

 
ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of 
Corporate Social Responsibility (CSR) on tax avoidance with 
profitability as a moderating variable. This research was conducted at 
mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 
for the 2017-2019 period. The number of observations of 75 samples 
obtained through nonprobability sampling method with purposive 
sampling technique. Data collection was carried out by non-participant 
observation method. The data analysis technique used is Moderated 
Regression Analysis (MRA). The results showed that CSR disclosure 
had a negative effect on tax avoidance. Profitability as a moderating 
variable is able to moderate the effect of CSR disclosure on tax avoidance. 
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Avoidance. 
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PENDAHULUAN 
Penerimaan negara yang terbesar salah satunya bersumber dari penerimaan pajak. 
Pajak sebagai pendapatan negara dapat membantu pemerintah dalam menunjang 
pembangunan. Realitanya, penerimaan pajak yang diterima oleh pemerintah 
Indonesia saat ini belum mencapai hasil yang maksimal. Data penerimaan pajak 
periode 2015-2019 menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia belum mampu 
merealisasikan target penerimaan pajak yang telah ditetapkan. Berikut disajikan 
perbandingan target dan realisasi penerimaan pajak.  
Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Indonesia Periode 2015-2019 

Tahun 
Penerimaan Pajak 

Pencapaian Target (%) 
Target (Rp triliun) Realisasi (Rp triliun) 

2015 1.489,3 1.240,4 83,3 
2016 1.539,2 1.285,0 83,5 
2017 1.283,6 1.147,5 89,4 
2018 1.424,0 1.315,9 92,4 
2019 1.786,4 1.545,3 86,5 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak, 2020 

Berdasarkan Tabel 1, ditunjukkan bahwa Pemerintah Indonesia telah 
berhasil meningkatkan penerimaan pajaknya selama 5 (lima) tahun terakhir 
sebesar Rp 1.240,4 triliun pada 2015 menjadi Rp 1.545,3 triliun pada 2019. Kenaikan 
penerimaan pajak selama 5 (lima) tahun terakhir tidak berarti bahwa penerimaan 
pajak telah mencapai target yang ditetapkan. Realitanya, penerimaan pajak tahun 
2016 merupakan yang terendah dalam pencapaian targetnya yaitu sebesar 81,61 
persen dari target yang ditetapkan. 

Pungutan pajak yang bersifat memaksa menyebabkan wajib pajak baik 
pribadi maupun badan melakukan tindakan perlawanan pajak. Bagi wajib pajak 
badan, pembayaran pajak merupakan kewajiban bagi perusahaan sehingga akan 
mengurangi laba yang diperoleh perusahaan. Hal tersebut menyebabkan 
beberapa perusahaan berusaha mencari celah untuk mengurangi pembayaran 
pajak, dan tidak menutup kemungkinan perusahaan akan menjadi agresif dalam 
perpajakan.  

Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah tindakan sebagai upaya 
mengurangi jumlah pembayaran pajak secara legal dan aman tanpa melanggar 
ketentuan perpajakan yang berlaku. Penghindaran pajak secara sadar dilakukan 
oleh perusahaan untuk memperkecil jumlah pembayaran pajak kepada 
pemerintah. Penghindaran pajak merupakan salah satu skema untuk 
meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan berbagai aspek kelemahan-
kelemahan (grey area) yang ada dalam ketentuan perpajakan. 

Perusahaan yang telah go-public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
diharapkan untuk memperhatikan dampak sosial dan lingkungan. Menurut 
Undang-Undang RI No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, perseroan yang 
melakukan kegiatan usaha dibidang dan/atau yang berhubungan dengan sumber 
daya alam (SDA) memiliki kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan (CSR). CSR tidak hanya terbatas pada konsep pemberian bantuan 
dana kepada sosial dan lingkungan masyarakat, tetapi juga terkait bagaimana 
perusahaan memperlakukan dan mengayomi karyawan dengan tidak 
diskriminatif serta menjaga hubungan baik dengan pemasok.  Tindakan 
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penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tidak melanggar hukum 
yang ada, tetapi masyarakat menilai tindakan tersebut merupakan tindakan yang 
tidak bertanggungjawab terhadap lingkungan sosial (Hidayat et al., 2018).  

Rasio profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari keseluruhan pendapatan 
yang diperoleh. Profitabilitas adalah salah satu faktor yang dikatakan dapat 
mempengaruhi timbulnya agresivitas pajak (Prasista & Setiawan, 2016).  
Profitabilitas digunakan sebagai variabel moderasi karena secara teoretis semakin 
tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan maka semakin kuat pula 
hubungan pengungkapan CSR dengan penghindaran pajak. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori legitimasi dan teori 
stakeholder. Teori legitimasi didasarkan atas adanya peristiwa kontak sosial 
antara masyarakat dan juga organisasi. Organisasi atau perusahaan wajib 
memiliki tujuan yang selaras dengan nilai/norma yang ada dalam masyarakat. 
Tujuannya tentu saja agar organisasi mendapatkan legitimasi dari masyarakat 
sehingga mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya (Wijaya, 2019). Salah 
satu bentuk legitimasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 
melakukan aktivitas tanggung jawab sosial atau yang biasa disebut Corporate Social 
Responsibility (CSR).  

Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan merupakan organisasi yang tidak 
hanya beroperasi demi kepentingannya sendiri tetapi juga mempunyai tanggung 
jawab sosial serta dituntut untuk dapat memberikan manfaat bagi stakeholder-nya 
(Chairi, 2008). Sesuai dengan teori ini, perusahaan memiliki tanggung jawab sosial 
yang mengharuskan mereka untuk mempertimbangkan kepentingan semua 
pihak yang terkena dampak dari aktivitas perusahaan. 

Sesuai dengan teori legitimasi, perusahaan akan berupaya untuk 
memperoleh pengakuan atau legitimasi dari masyarakat melalui kegiatan 
tanggung jawab sosial. Pengungkapan CSR adalah bentuk komunikasi 
perusahaan mengenai dampak aktivitas operasi perusahaan terhadap lingkungan 
alam dan sosial pada stakeholder. CSR merupakan salah satu bentuk tanggung 
jawab perusahaan kepada stakeholder. Melakukan pembayaran pajak secara jujur 
adalah bentuk tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder melalui 
pemerintah. Kesadaran perusahaan akan pentingnya pajak bagi masyarakat dan 
negara dapat berdampak pada citra perusahaan yang dianggap semakin peduli 
dengan tanggung jawab sosialnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prasista & Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa 
pengungkapan CSR berpengaruh negatif pada agresivitas pajak. Dengan 
demikian, semakin tinggi tingkat tanggung jawab sosial yang dilakukan 
perusahaan, maka semakin rendah kemungkinan perusahaan melakukan 
penghindaran pajak. Sesuai dengan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut. 
H1: Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap 

Penghindaran Pajak. 
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on 

assets (ROA). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki kecenderungan 
untuk melaporkan beban pajaknya secara jujur dibandingkan dengan perusahaan 
yang mempunyai profitabilitas rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Prasista & Setiawan (2016) dalam penelitiannya yang menemukan 
hasil bahwa profitabilitas yang diukur dengan return on assets (ROA) berpengaruh 
negatif pada agresivitas pajak.  

Perusahaan yang melakukan pembayaran pajak secara jujur sesuai dengan 
besarnya laba perusahaan, secara tidak langsung telah menunjukkan 
kontribusinya kepada kepentingan umum. Hal ini berarti bahwa perusahaan 
dengan profitabilitas tinggi semakin peduli dengan tanggung jawab sosialnya 
sehingga perusahaan akan mengurangi tindakan penghindaran pajak karena 
perusahaan sadar akan pentingnya kontribusi pajak bagi masyarakat. Sesuai 
dengan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H2: Profitabilitas memoderasi pengaruh CSR terhadap Penghindaran Pajak. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor pertambangan tahun 2017-
2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti memilih perusahaan 
pertambangan sebagai objek penelitian karena perusahaan pertambangan 
merupakan bagian dari industri pengelola sumber daya alam dan salah satu wajib 
pajak yang berkontribusi besar pada penerimaan pajak negara. Selain itu, 
perusahaan pertambangan merupakan perusahaan yang menjadi pusat perhatian 
pemerintah karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya 
mineral dan batu bara. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2020 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. 
Penelitian dilakukan pada Wajib Pajak Badan perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. Obyek dalam 
penelitian ini adalah penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 
pertambangan selama tahun amatan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif berupa laporan keuangan perusahaan pertambangan 
dan data kualitatif yang berkaitan dengan penelitian ini dalam bentuk literatur, 
artikel dan buku. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan pertambangan yang diperoleh dari website BEI 
(www.idx.com).  

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu, pengungkapan CSR sebagai variabel independen, 
penghindaran pajak sebagai variabel dependen, dan profitabilitas sebagai variabel 
moderasi.  Pedoman intensitas pengungkapan CSR menggunakan Global Reporting 

Penghindaran Pajak  Pengungkapan CSR 

Profitabilitas 
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Initiative Reporting G4. Pengukuran pengungkapan CSR dilakukan dengan 
pemberian skor untuk tiap indikator pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 
perusahaan. Skor 1 diberikan jika indikator diungkapkan pada laporan tahunan 
dan skor 0 jika perusahaan tidak mengungkapkan indikator pada laporan 
tahunan. Selanjutnya, skor dari setiap indikator dijumlahkan untuk memperoleh 
hasil akhir keseluruhan untuk setiap perusahaan. Hasil akhir pengungkapan yang 
didapatkan dari masing-masing perusahaan selanjutnya dihitung indeksnya 
menggunakan proksi Corporate Social Responsibility Index (CSRI), dengan rumus 
sebagai berikut. 

CSRI= 
∑Xyi

ni
 ...................................................................................................................... (1) 

Keterangan: 
CSRI = Corporate Social Responsibility Index 
∑Xyi = Jumlah skor pengungkapan CSR 
Ni = Jumlah item CSR perusahaan (91 item) 

Proksi yang digunakan untuk menemukan tingkat penghindaran pajak 
pada penelitian ini adalah Effective Tax Rates (ETR). Nilai ETR yang semakin tinggi 
menunjukkan tingkat penghindaran pajak semakin rendah. Hal ini menunjukkan 
adanya arah yang berlawanan antara ETR dengan penghindaran pajak. Untuk 
mempermudah interpretasi, peneliti akan mengubah ETR menjadi ETR Invers 
untuk dianalisis. ETR Invers menunjukkan hubungan searah antara nilai ETR 
dengan penghindaran pajak. Maka, Nilai ETR Invers yang semakin rendah 
menandakan semakin rendah kemungkinan penghindaran pajak. Rumus proksi 
ETR yang digunakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasista & 
Setiawan (2016) sebagai berikut. 

ETR = 
Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak
 ............................................................................................. (2) 

 Proksi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur profitabilitas 
adalah Return On Assets (ROA). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut. 

ROA= 
Laba Bersih 

Total Aset
 ............................................................................................................. (3) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 sebanyak 41 
perusahaan. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel adalah metode 
non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Kriteria tersebut 
antara lain, pertama perusahaan wajib terdaftar di BEI selama tahun amatan yaitu 
2017-2019. Kedua, perusahaan menyajikan laporan keuangan tahunan dan 
mengungkapkan laporan Corporate Social Responsibility. Ketiga, perusahaan 
memiliki laba positif selama tahun pengamatan.  

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi non partisipan. 
Metode observasi non partisipan merupakan teknik pengumpulan data yang 
mana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya menjadi pengamat independen. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated 
Regression Analysis (MRA) dengan program aplikasi SPSS. Adapun tahapan 
analisis data yang dilakukan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi sederhana dan moderasi, koefisien determinasi, uji kelayakan 
model serta pengujian hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh jumlah sampel yang memenuhi 
kriteria sebanyak 25 perusahaan dengan total data observasian sebanyak 75 data 
selama tiga tahun penelitian. Adapun proses pemilihan sampel dijabarkan pada 
Table 2, berikut. 
Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 
Perusahaan 

Akumulasi 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
tahun 2017-2019 

41 123 

2. Tidak mengungkapkan laporan Corporate Social 
Responsibility 

0 0 

3. Memiliki laba negatif selama tahun pengamatan (16) 48 
 Total observasi tahun 2017-2019 25 75 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian Data statistik diolah dengan 
menggunakan software SPSS 26. Hasil statistik deskriptif dari masing-masing 
variabel disajikan dalam Tabel 3, berikut. 
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Standard 
Deviation 

ETR Invers (Y) 75 0,5025 4,9492 3,2609 0,9536 
CSRI (X) 75 0,6484 0,9011 0,8485 0,0304 
ROA (Z) 75 0,0014 0,2900 0,0848 0,0688 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Tabel 3, menunjukkan bahwa jumlah amatan selama periode penelitian ini 

sebanyak 75. Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa proksi ETR Invers, 
CSRI, dan ROA memiliki nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata 
(mean), menunjukkan bahwa sebaran data penelitian merata atau perbedaan data 
satu dengan data lain tidak tergolong tinggi. Tahap uji selanjutnya yaitu uji asumsi 
klasik yang terdiri atas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam residual dari model 
regresi yang dibuat berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.  
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

No 
Persamaan N 

Kolmogorov 
Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

1 Y = α + β1X + ε 75 2,224 0,071 
2 Y = α + β₁X + β₂Z + β₃XZ + ε 75 2,088 0,061 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Berdasarkan hasil dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa persamaan model 

pertama memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,071 ≥ 0,05 serta persamaan 
model kedua memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,061 ≥ 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kedua model persamaan regresi berdistribusi normal. Uji 
heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Uji heteroskedastisitas diperoleh melalui uji Glejser. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 

Pengungkapan CSR (X) 0,113 Bebas Heteroskedastisitas 
Profitabilitas (Z) 0,586 Bebas Heteroskedastisitas 
Interaksi Pengungkapan CSR dengan 
Profitabilitas (XZ) 

0,093 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Berdasarkan pada Tabel 5, nilai Sig. dari variabel pengungkapan CSR (X) 

sebesar 0,113, variabel profitabilitas (Z) sebesar 0,586 serta variabel interaksi 
pengungkapan CSR dengan profitabilitas sebesar 0,093. Nilai Signifikansi masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara variabel independen terhadap absolute residual sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
terdapat korelasi/hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Dalam penelitian ini uji autokorelasi 
digunakan dengan pendekatan Durbin-Watson (DW test). 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

No Persamaan dL dU 4-dU DW 

1 Y = α + β1X + ε 1,5981 1,6521 2,3479 1,804 
2 Y = α + β₁X + β₂Z + β₃XZ + ε 1,5709 1,6802 2,3198 1,783 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW) pada 

model pertama sebesar 1,804 dan model kedua sebesar 1,783. Nilai 4-dU untuk 
model regresi pertama adalah 4 – 1,6521 = 2,3479. Nilai DW pada model pertama 
adalah 1,804 (dU < DW < (4-dU), yaitu 1,5981 < 1,804 < 2,3479) dapat disimpulkan 
bahwa model regresi pertama tidak terdapat gangguan autokorelasi. Nilai DW 
pada model kedua sebesar 1,783 (dU < DW < (4-dU), yaitu 1,5709 < 1,783 < 2,3198) 
dapat dijelaskan bahwa model regresi kedua tidak terdapat gangguan 
autokorelasi. Analisi regresi sederhana dan analisis regresi moderasi dilakukan 
untuk menguji hipotesis. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 7 dan 8, sebagai 
berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi 

Model Unstandardized Coefficient Standardized 
Coefficient 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -0,073 0,855  0,932 
CSRI (X) -0,462 1,007 -0,254 0,000 

R Square = 0,206   F = 5,211 

Adj. R Square = 0,201   Sig. = 0,007 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi 

moderasi seperti yang disajikan pada Tabel 7 dan 8, maka dapat disusun 
persamaan regresi moderasi sebagai berikut. 

Y = -0,073 – 0,462X + ε 
Y = 1,814 – 1,660X – 1,290Z – 0,211XZ + ε 



 

ARTINI, N.M., & SETIAWAN, P.E. 
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL… 

  

 

2284 

 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pengungkapan CSR 
berpengaruh negatif pada penghindaran pajak. Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 7, menunjukkan bahwa variabel pengungkapan CSR (X) memiliki koefisien 
beta negatif 0,462 dengan tingkat Signifikansi 0,000. Nilai Signifikansi lebih kecil 
dari α = 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti hasil uji Signifikan, maka hipotesis 
pertama diterima. Hasil menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
pada penghindaran pajak.  Pengungkapan CSR dan kepatuhan pajak memiliki 
korelasi positif (Hidayat et al., 2018). Perusahaan yang sadar akan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan cenderung lebih sadar akan kewajibannya dalam 
membayar pajak. Perusahaan yang telah membayar kewajiban pajaknya berarti 
perusahaan tersebut telah berkontribusi dalam membantu pembangunan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian ini mendukung teori 
legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan mengungkapkan aktivitas CSR 
yang telah dilakukan dan melakukan pembayaran pajak sesuai dengan jumlah 
yang telah ditentukan sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap sosial. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2019) serta 
Prasista & Setiawan (2016) yang menemukan hasil bahwa pengungkapan CSR 
berpengaruh negatif pada penghindaran pajak.  
Tabel 8. Hasil Uji Hasil Uji MRA 

Model 
Unstandardized Coefficient 

Standardized 
Coefficient Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,814 0,810  0,028 

CSRI (X) -1,660 2,625 -0,077 0,000 

ROA (Z) -1,290 1,842 -0,151 0,009 

CSRI_ROA (XZ) -0,211 0,147 -0,307 0,016 

R Square = 0,384    F = 11,137 

Adj. R Square = 0,376    Sig. = 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa profitabilitas memoderasi 

pengaruh pengungkapan CSR pada penghindaran pajak. Berdasarkan hasil 
pengujian pada Tabel 8, menunjukkan bahwa variabel interaksi pengungkapan 
CSR dengan profitabilitas (XZ) memiliki koefisien beta negatif 0,211 dengan 
tingkat Signifikansi 0,016. Nilai Signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 (0,016 < 0,05) 
yang berarti hasil uji Signifikan, maka hipotesis kedua diterima. Hasil 
menunjukkan bahwa profitabilitas mampu memoderasi pengaruh pengungkapan 
CSR pada penghindaran pajak. 

Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas tinggi cenderung melaporkan 
pajaknya dengan jujur dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai 
profitabilitas rendah. Perusahaan dengan laba yang tinggi memiliki keyakinan 
dan menganggap bahwa perusahaan mampu mengatur pendapatan sehingga 
perusahaan tersebut cenderung patuh terhadap kewajibannya untuk membayar 
pajak (Dwiyanti & Jati, 2019). Perusahaan yang memiliki tingkat kesadaran akan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang tinggi serta jujur dalam pengelolaan 
laba cenderung tidak agresif dalam hal perpajakan karena perusahaan sadar akan 
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pentingnya legitimasi atau citra yang diberikan oleh masyarakat. Perusahaan 
dengan profitabilitas yang tinggi selalu berusaha untuk mempertahankan citra 
positif di masyarakat, tujuannya agar perusahaan dapat going concern. Perusahaan 
yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung lebih sadar dengan tanggung 
jawabnya terhadap stakeholder, karena perusahaan sadar bahwa laba tinggi yang 
dihasilkan ditunjang oleh dukungan dari seluruh stakeholder. Bentuk tanggung 
jawab yang dapat diberikan perusahaan kepada stakeholder adalah melalui 
pembayaran pajak kepada pemerintah. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa, pertama, pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) berpengaruh negatif pada penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan 
tingkat pengungkapan CSR yang tinggi cenderung semakin tinggi pula kesadaran 
tanggung jawab perusahaan untuk membayar pajak. Kedua, profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) mampu memoderasi pengaruh 
pengungkapan CSR pada penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi serta pengungkapan CSR yang 
luas cenderung mengurangi tindakan penghindaran pajak. 

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu, pertama, bagi manajemen 
perusahaan, diharapkan dapat mempertahankan citra perusahaan dengan tidak 
melakukan tindakan penghindaran pajak. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, hasil 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), karena terbatas pada perusahaan pertambangan 
sebagai ruang lingkup penelitian. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk 
mempertimbangkan variabel lain yang dapat memengaruhi penghindaran pajak 
pada perusahaan sektor lainnya.  
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